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Abstract:  
Early Childhood Education (PAUD) plays a crucial role in shaping children's fundamental 
competencies, including language, cognitive, and social-emotional development. However, there 
are challenges in managing the quality of educators evenly across East Nusa Tenggara (NTT). 
Qualifications and skills, including public speaking skills, are challenges that need to be overcome. 
Public speaking training activities for PAUD educators, sponsored by the Adjarmanu Foundation in 
East Sumba, were held to address these challenges. Public speaking skills for educators, in 
particular, will determine the quality of instructional communication and language stimulation for 
children. The training method used was online, with stages including a pre-test, material delivery, 
practice, discussion, post-test, and evaluation through a questionnaire. The training participants 
consisted of 50 people, including teachers, principals, staff, partners, and student assistants. The 
results of the activity showed an increase in the accuracy of material comprehension from an 
average score of 59% on the pre-test to 74% on the post-test. The questionnaire evaluation results 
also showed that the training activity was effective based on an average usefulness aspect of 4.76, 
an ease aspect of 4.57, and a satisfaction aspect of 4.48 on a scale of 5. Further training needs to 
be conducted, not limited to the topic of public speaking, as an effort to improve quality and achieve 
sustainable benefits. 
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Abstrak:  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berperan penting dalam pembetukan kompetensi dasar anak 
yang meliputi perkembangan bahasa, kognitif, dan sosial-emosional. Namun, terdapat tantangan 
pengelolaan kualitas pendidik yang merata di Nusa Tenggara Timur (NTT). Kualifikasi dan 
keterampilan, termasuk keterampilan berbicara di depan umum (public speaking) menjadi suatu 
tantangan yang perlu diatasi. Kegiatan pelatihan public speaking bagi pendidik PAUD di bawah 
Yayasan Adjarmanu, Sumba Timur diadakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Keterampilan 
public speaking bagi pendidik khususnya akan menentukan kualitas komunikasi instruksional dan 
stimulasi bahasa anak. Metode pelatihan yang digunakan yaitu daring dengan tahapan yaitu pre-
test, penyampaian materi, praktik, diskusi, post-test, dan evaluasi melalui angket kuesioner. 
Peserta pelatihan terdiri atas 50 orang yang merupakan guru, kepala sekolah, staf, mitra, dan 
mahasiswa binaan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan akurasi pemahaman materi 
dari skor rata-rata 59% pada pre-test meningkat menjadi 74% pada post-test. Hasil evaluasi angket 
juga menunjukkan kegiatan pelatihan berjalan efektif berdasarkan rata-rata aspek 
kebermanfaatan 4,76, aspek kemudahan 4,57, dan aspek kepuasan sebesar 4,48 dari skala 5. 
Pelatihan lanjutan perlu dilakukan, tidak terbatas pada topik public speaking, sebagai upaya 
peningkatan kualitas dan tercapainya manfaat berkelanjutan. 
Kata kunci: Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Public Speaking, Peningkatan Mutu. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki kontribusi besar dalam pembentukan kompetensi 
dasar bagi anak dalam perkembangan bahasa, kognitif, sosial-emosional, sikap spiritual, seni, dan 
keterampilan komunikasi (Kemendikbud, 2019). Lebih dari 90% perkembangan otak manusia terjadi di 
usia lima tahun awal kehidupan seorang anak (Alwi et al., 2019). Perkembangan bahasa merupakan 
salah satu pedoman PAUD yang ditargetkan untuk dicapai melalui proses interaksi verbal yang 
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berkualitas (Kemendikbud, 2019). Target tersebut dapat tercapai salah satunya jika pengajar memiliki 
kemampuan berkomunikasi (public speaking) yang baik sehingga pembelajaran dapat terlaksana 
secara efektif (Kemendikbud, 2019).  

Namun, berdasarkan data statistik pendidikan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) terlihat 
bahwa Provinsi NTT termasuk provinsi teratas dengan kualitas pendidikan terendah (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2025). Kualitas dan kapasitas sumber daya manusia juga 
menjadi tantangan tersendiri bagi Provinsi NTT (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur, 
2025). Masih banyak pengajar termasuk pada jenjang pra-sekolah yang belum memiliki kualitas dan 
kapasitas yang memadai, seperti kemampuan literasi, berbicara di depan umum, maupun kemampuan 
berinteraksi dengan baik (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2025). Para pendidik 
tersebut memiliki motivasi berbagi dan melayani anak-anak, meskipun dengan keterbatasan 
keterampilan yang ada (Marbun, Wawancara, 17 April 2025 pukul 11.00 WITA melalui obrolan Google 
Meet).     

Mayoritas pengajar PAUD di Kabupaten Sumba Timur masih berkualifikasi SMA yang tergerak 
menjadi pendidik walaupun memiliki keterbatasan keterampilan (Alwi et al., 2019). Tidak hanya 
kualitas dan kapasitas yang memadai, sering kali penghargaan yang diberikan juga sangat minim 
bahkan tergolong belum layak (Marbun, Wawancara, 17 April 2025 pukul 11.00 WITA melalui obrolan 
Google Meet; INOVASI – Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia, 2019). Berdasarkan data Kemendikbud 
kabupaten Sumba Timur menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan layanan PAUD yang tersebar 
dengan tantangan pengelolaan kualitas pendidik yang merata di berbagai wilayah jangkauan geografis 
yang luas, termasuk keterampilan berbicara di depan orang lain (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa 
Tenggara Timur, 2025).  

Kualitas dan kapasitas pendidik PAUD yang masih tidak merata, keterbatasan fasilitas, 
infrastruktur, topografi dan medan yang sulit diakses, dan keterbatasan sumber daya lainnya 
mengakibatkan para pendidik sulit memberikan kualitas pembelajaran yang baik sesuai target yang 
telah ditetapkan (Alwi et al., 2019). Pelatihan khususnya terkait keterampilan berbicara di depan 
umum (public speaking) guna meningkatkan stimulasi bahasa dan komunikasi dalam praktik 
pengajaran yang efektif merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk membekali para 
pengajar PAUD (Oktavianti & Rusdi, 2019; Sari, 2024; Hardyanti et al., 2024). Kemampuan berbicara di 
depan umum bagi para pengajar PAUD meliputi kemampuan penyampaian pesan dengan jelas, 
penggunaan intonasi dan bahasa yang sesuai umur, pengelolaan kelompok, dan pembimbingan 
interaksi yang sangat menentukan kualitas pembelajaran PAUD (Nuzula et al., 2024; Azmi et al., 2025). 
Para pengajar juga membutuhkan kemampuan berbicara di depan umum ketika berhadapan dengan 
orang tua atau wali murid serta masyarakat setempat (Azmi et al., 2025).  

Peran pengajar dalam perkembangan bicara anak sangat penting misalnya ketika proses 
bercerita, diskusi, bertanya, dan memberikan instruksi dapat merangsang kemampuan berbicara, 
kesiapan literasi anak, dan meningkatkan jumlah kosakata anak (Meha, 2024). Tidak hanya penting 
dalam praktik pendidikan, keterampilan public speaking juga diperlukan dalam berbagai konteks 
kehidupan, misalnya dalam negosiasi, presentasi, atau membangun hubungan secara profesional 
(Hidayat & Apriyanto, 2019; Hidayat et al., 2022; Megawati & Apriani, 2023; Nugroho et al., 2024). 
Keterampilan public speaking juga dapat mengurangi kecemasan ketika berbicara di depan umum 
(Dhema, 2023). Pelatihan public speaking ini bertujuan guna meningkatkan kepercayaan diri para 
pendidik, adanya kualitas komunikasi instruksional yang baik, mengurangi rasa cemas dan 
meningkatkan kelancaran dalam berkomunikasi, memberikan efek yang terukur dalam aspek kognitif 
dan praktik, serta memberikan luaran peningkatan literasi bagi anak-anak. Pentingnya keterampilan 
public speaking khususnya bagi para pendidik PAUD menjadi alasan dilakukan kegiatan pengabdian 
masyarakat di Yayasan Adjarmanu, Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT).  
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2. METODE  

Kegiatan pelatihan public speaking diberikan melalui daring dengan memakai platform Google 
Meeting di awal April 2025. Peserta kegiatan mencapai 50 orang yang sebagian besar merupakan guru, 
kepala sekolah, staf, mitra bahkan mahasiswa binaan dari Yayasan Adjarmanu, Sumba Timur, NTT. 
Kegiatan pelatihan dimulai dengan berdoa dan perkenalan singkat seluruh peserta.  

Kemudian dilanjutkan dengan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal 
peserta pelatihan. Pre-test diberikan dengan menggunakan platform Quizziz. Setelah mengerjakan 
pre-test, para peserta diberikan materi terkait public speaking yang meliputi definisi, tujuan dan 
manfaat, metode, persiapan, profesi yang membutuhkan public speaking, teknik vokal, dan bahasa 
tubuh yang benar dalam public speaking. Contoh kasus diberikan dalam sesi materi serta peserta dapat 
melakukan praktik untuk dapat semakin memahami materi yang telah disampaikan.  

Setelah sesi materi, praktik, dan diskusi, kegiatan dilanjutkan dengan post-test. Tujuan post-
test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah didiskusikan. Post-test 
kembali dilakukan dengan menggunakan platform Quizziz. Terdapat peningkatan hasil akurasi para 
peserta yang terlihat dari hasil pre-test yang semula 59% menjadi 74% pada post-test.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan public speaking yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas para pendidik 
PAUD khususnya yang berada di bawah Yayasan Adjarmanu, Sumba Timur, NTT. Jika kualitas pendidik 
meningkat, maka kualitas pendidikan yang diberikan juga akan meningkat. Tidak hanya mampu 
meningkatkan kualitas para pendidik, melalui keterampilan public speaking juga dapat meningkatkan 
kepercayaan diri, mengurangi rasa cemas, meningkatkan kualitas komunikasi instruksional, dan 
meningkatkan kelancaran dalam berkomunikasi.  

Komunikasi yang baik tidak sekedar penyampaian pesan, tetapi juga membangun koneksi, 
memengaruhi pendengar, dan dapat menciptakan hubungan yang positif antar individu dalam 
organisasi. Agar dapat memiliki keterampilan public speaking yang baik, para peserta juga perlu 
melatih diri dan mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari. Minat belajar yang tinggi dari para 
peserta sangat berperan dalam proses pelatihan dan hasil pelatihan yang diperoleh. 

Agar tujuan pelatihan tercapai, maka materi disampaikan dengan sederhana disertai dengan 
pemberian contoh kasus dan kesempatan bagi para peserta untuk dapat mempraktikan materi yang 
diberikan. Pre-test dan post-test diberikan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap 
materi yang diberikan dengan menggunakan platform Quizziz yang terlihat pada gambar 1. Terdapat 
peningkatan yang signifikan yang ditunjukkan oleh tingkat akurasi hasil post-test sebesar 15%. 
Penggunaan platform Quizziz untuk pre-test dan post-test di satu sisi meningkatkan interaksi dengan 
peserta secara langsung, tetapi juga terdapat peserta yang masih kesulitan dalam menggunakan 
platform tersebut, sehingga untuk kegiatan ke depannya akan digunakan platform yang lebih 
sederhana untuk memudahkan para peserta pelatihan.  
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Gambar 1. Penggunaan Quizziz untuk Pre-Test maupun Post-Test 

Pada akhir kegiatan, para peserta diberikan angket kuesioner yang mengukur aspek 
kebermanfaatan kegiatan, aspek kemudahan, dan aspek kepuasan kegiatan. Rata-rata peserta 
menunjukkan nilai 4,76 dari nilai maksimal 5 untuk aspek kebermanfaatan, hal tersebut menunjukkan 
kegiatan pendampingan dan pelatihan dianggap memberikan manfaat bagi para peserta. Rata-rata 
peserta menunjukkan nilai 4,57 dari nilai maksimal 5 untuk aspek kemudahan yang menunjukkan 
bahwa materi yang diberikan dianggap mudah dipahami dan diterapkan oleh para peserta. Rata-rata 
peserta menunjukkan nilai 4,48 dari nilai maksimal 5 untuk aspek kepuasan yang menunjukkan bahwa 
rata-rata peserta merasa puas dengan kegiatan pendampingan dan pelatihan yang telah dilakukan.  

Terlihat dari saran dan masukan para peserta pelatihan menunjukkan adanya keinginan untuk 
terus belajar dan meningkatkan keterampilan yang dimiliki untuk mampu memberikan peningkatan 
kualitas pendidikan khususnya di Sumba Timur, NTT. Pada sesi akhir dilakukan foto bersama untuk 
mendokumentasikan kegiatan pelatihan yang terlihat pada gambar 2, kemudian dilanjutkan dengan 
berdoa bersama. Kegiatan pelatihan selanjutnya akan diadakan berdasarkan topik yang dibutuhkan 
oleh Yayasan Adjarmanu dan pelaksanaan akan dilakukan saat musim kemarau untuk memastikan agar 
jaringan internet para peserta tetap stabil sehingga dapat mengurangi potensi gangguan teknis ketika 
kegiatan berlangsung. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

4. KESIMPULAN  

Hasil post-test menunjukkan adanya tingkat pemahaman materi yang cukup baik dari para 
peserta. Kegiatan pelatihan public speaking dapat dinilai cukup efektif dari pengukuran aspek 
kebermanfaatan kegiatan, aspek kemudahan, dan aspek kepuasan kegiatan. Namun, praktik public 
speaking perlu dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari secara terus menerus. Oleh karena itu akan 
ada pelatihan lanjutan yang berguna untuk membekali para pendidik, mitra, dan bahkan mahasiswa 
binaan Yayasan Adjarmanu, Sumba Timur, NTT.  

Kelebihan pelatihan yang diadakan secara daring yaitu dapat menjangkau peserta dari 
berbagai area yang cukup luas. Kekurangan kegiatan pelatihan yang diadakan secara daring yaitu 
adanya kendala jaringan internet yang cukup sering mengalami gangguan. Namun, meskipun terdapat 
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, tidak pernah menjadi hambatan bagi para pendidik, 
mitra, dan mahasiswa binaan Yayasan Adjarmanu, Sumba Timur, NTT untuk terus belajar dan 
memperbaharui ilmu yang dimiliki. Pelatihan lanjutan tidak terbatas pada topik public speaking, tetapi 
juga akan menyesuaikan dengan kebutuhan dari Yayasan Adjarmanu, Sumba Timur, NTT.  
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